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ABSTRAK

Film pesantren telah menjadi fenomena yang menarik dalam industri
perfilman Indonesia, menandakan adanya dinamika baru dalam interaksi antara
media dan identitas santri. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran film Sang Kyai dan Hati Suhita dalam membentuk identitas
santri. Dengan fokus pada film "Sang Kyai" dan "Hati Suhita,” analisis ini
menyoroti bagaimana film Sang Kyai dan Hati Suhita mempengaruhi pemahaman
dan persepsi masyarakat terhadap nilai-nilai keagamaan dan kepesantrenan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa film Sang Kyai dan Hati Suhita tidak
hanya merupakan medium hiburan, tetapi juga alat edukatif yang kuat dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Namun, penelitian juga mengungkap
adanya mispersepsi dan miskonsepsi antara produser film dan penonton dalam hal
pemahaman dan interpretasi pesan, disebabkan oleh keterbatasan representasi
tradisi pesantren yang lebih global.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif. Objek penelitian ini adalah film Sang Kyai dan
Hati Suhita. Teknik penggalian data yang digunakan adalah observasi pada film
film Sang Kyai dan Hati Suhita sebagai objek penelitian dan wawancara dengan
para santri yang sekaligus menempuh pendidikan formal tingkat strata serta
narasumber pendukung. Penelitian ini juga menggunakan teknik pengambilan data
dokumentasi guna memperoleh data yang komperhensif. Analisis dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan teori resepsi Stuart Hall.

Hasil penelitian ini jika dirumuskan terhadap tiga poin besar; Pertama,
fenomena pada film Sang Kyai dan Hati Suhita, dalam industri perfilman
Indonesia. Fenomena ini menandakan adanya dinamika baru dalam interaksi
antara media, khususnya film, dan identitas santri. Film Sang Kyai dan Hati
Suhita menjadi representasi penting dari kehidupan pesantren dan kontribusinya
dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaan kepada penonton. Kedua, Film Sang
Kyai dan Hati Suhita memiliki potensi besar dalam menyampaikan dan
mempertahankan nilai-nilai kepesantrenan. Dengan menampilkan kehidupan
sehari-hari di pesantren, film-film ini memberikan sorotan pada tradisi, nilai-nilai,
dan tantangan yang dihadapi oleh para santri. Film Sang Kyai dan Hati Suhita
membentuk persepsi dan pemahaman tentang identitas santri melalui perpaduan
elemen naratif, visual, dan audiovisual. Ketiga, adanya mispersepsi dan
miskonsepsi antara produser film dan penonton dalam hal pemahaman dan
interpretasi pesan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perspektif dan
latar belakang antara pembuat film dan penontonnya. Meskipun demikian, hal ini
adalah lumrah karena film Sang Kyai dan Hati Suhita memiliki keterbatasan
dalam merepresentasikan tradisi pesantren secara global.

Kata kunci: Film, lIdentitas Santri, Tradisi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Film religi tidak hanya dianggap sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai saluran penting untuk menyampaikan nilai-nilai agama kepada
penonton. Film bukan hanya sebuah karya seni visual, melainkan juga sarana
yang memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan pemahaman
keagamaan.! Penelitian ini bermula dari pandangan bahwa generasi santri
muda bukanlah kelompok yang secara pasif menerima ideologi yang
disampaikan melalui medium film. Pemikiran ini sejalan dengan Kkritik
terhadap teori budaya populer, terutama pandangan yang diungkapkan oleh
Theodor Adorno dan Max Horkheimer.? Adorno dan Horkheimer adalah dua
pemikir dari aliran Frankfurt School yang mengembangkan teori Kritis
terhadap budaya populer pada awal abad ke-20. Mereka mengemukakan
bahwa budaya populer, terutama melalui media massa seperti film, memiliki
kecenderungan untuk menciptakan homogenitas dalam pemikiran dan memicu
dominasi ideologi kapitalis. Pandangan ini menekankan bahwa masyarakat
cenderung menjadi konsumen pasif yang menerima ideologi yang dihadirkan
tanpa Kkritisisme.

Penelitian ini menawarkan sudut pandang berbeda terkait generasi

santri muda. Peneliti berpendapat bahwa mereka tidak hanya menjadi

! JZHARUL HAQ, “Seni Film Sebagai Sarana Dakwah Dalam Perspektif Al-
Qur’an(Analisis Film 5 Pm Dengan Teori Semiotika Roland Barthes)” (masters, Institut PTIQ
Jakarta, 2023), https://repository.ptig.ac.id/id/eprint/1247/.

2 Udi Rusadi, Kajian Media: Isu Ideologis dalam Perspektif, Teori dan Metode (PT.
RajaGrafindo Persada - Rajawali Pers, 2015).
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penerima pasif dari ideologi yang terkandung dalam film. Sebaliknya, mereka
mungkin memiliki kecenderungan untuk melakukan analisis kritis terhadap
pesan-pesan yang disampaikan melalui medium tersebut. Pemikiran ini
mungkin didasarkan pada pemahaman bahwa santri muda memiliki latar
belakang keagamaan dan pendidikan yang memungkinkan mereka
mengembangkan kepekaan kritis terhadap berbagai bentuk budaya populer.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti perbedaan dalam
respon terhadap budaya populer antara generasi santri muda dengan teori
Adorno dan Horkheimer, tetapi juga berupaya untuk memahami peran aktif
mereka dalam mengonstruksi makna terhadap konten budaya yang mereka
konsumsi, termasuk film.

Santri juga bagian dari generasi yang aktif terlibat dalam proses
penafsiran, Kritis terhadap apa yang ditampilkan pada layar. Argumen ini
diperkuat dengan konsep bahwa penonton atau dalam konteks ini, generasi
santri muda, bukanlah konsumen pasif tetapi produsen makna yang aktif,
sesuai dengan argumen John B. Thompson.® Penelitian ini juga mencerminkan
pertentangan dalam pemahaman nilai-nilai Islam yang disajikan dalam film.
Sebagian dari generasi santri muda tampaknya belum sepenuhnya memahami
nilai-nilai yang ingin disampaikan oleh produser melalui film-film tersebut.
Oleh karena itu, latar belakang penelitian ini membuka pintu untuk
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika kompleks antara agama,

identitas, dan media visual dalam konteks masyarakat santri di Indonesia.

3 John B. Thompson, The Media and Modernity: A Social Theory of the Media (Stanford
University Press, 1995).



Penekanan khusus pada film Sang Kyai dan Hati Suhita dan
bagaimana film-film tersebut berkontribusi terhadap konstruksi identitas
generasi muda santri di Indonesia. Penelitian ini didasarkan pada gagasan
bahwa agama dan film memiliki kemampuan untuk menghasilkan narasi,
sebuah aspek yang mendasar dalam menyampaikan pesan dan memenuhi
kebutuhan manusia untuk mengartikulasikan pikiran dan perasaan mereka
melalui bentuk metaforis dan simbolik. Seperti yang dicatat oleh Charles
Wright Mills, agama dan film memiliki kesamaan dalam mampu
menghasilkan narasi.* Film, dengan sifat dasarnya yang penuh dengan
metafora dan simbol, juga mampu memenuhi kebutuhan ini. Metafora dan
simbol dalam film dapat menciptakan gambaran dan gambaran mental dengan
kata-kata yang terbatas, memberikan dimensi tambahan dalam pengalaman
menonton.

Penelitian ini juga Merujuk pada konsep Geertz tentang agama yang
dalam hal ini diibaratkan seperti film. Film, seperti agama, memberikan
simbol visual dan naratif yang memediasi pandangan dunia dan sistem nilai.>
Film dapat menjalankan fungsi agama dalam menyajikan model pandangan
dunia dan sistem nilai realitas. Sebagai contoh, film dapat menciptakan
gambaran bahwa dunia seharusnya demikian dan memberikan pandangan

tentang keadilan dan kesejahteraan, sekaligus menunjukkan bahwa tidak

4 Billy Susanti, M. Si Fajar Junaedi, dan M. Si Agus Triyono, “Analisis Resepsi Terhadap
Rasisme Dalam Film (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years a Slave Pada Mahasiswa Multi Etnis”
(s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), https://eprints.ums.ac.id/32478/.

> Qurrota Ayuni, “Keagamaan online di media sosial: mediatisasi dakwah humanis di
instagram @husein_hadar” (masterThesis, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2022), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/67085.



semua peristiwa dapat dijelaskan atau terkesan adil. Media, termasuk film,
tidak lepas dari pengalaman hidup sehari-hari dan memiliki hubungan erat
dengan dinamika budaya. Melalui media teknologi kontemporer terjadi
mediasi perubahan sosial dan budaya, serta transformasi individu. Dalam
konteks penelitian ini, menonton film tidak hanya dianggap sebagai masif,
tetapi dapat diinterpretasikan sebagai pengalaman keagamaan.

Penemuan tradisi pesantren dalam sinema, khususnya melalui genre
film Sang Kyai dan Hati Suhita, menjadi suatu upaya untuk mendalami dan
menjelajahi identitas keislaman masyarakat Indonesia. Film Sang Kyai dan
Hati Suhita, sebagai sub-genre yang mencerminkan keislaman, menjelma
menjadi salah satu fokus utama dalam membentuk narasi keberagaman
Indonesia. Lebih dari sekadar menghadirkan kisah berbasis agama, film-film
ini mengungkapkan kehidupan sehari-hari di sekitar pesantren, memberikan
sorotan pada tradisi, nilai-nilai, dan berbagai tantangan yang dihadapi para
santri. Dalam beberapa dekade terakhir, dunia sinema Indonesia telah
mengalami perkembangan pesat, membuka ruang baru untuk pengekspresian
seni dan budaya.® Film Sang Kyai dan Hati Suhita menjadi salah satu bukti
nyata bagaimana sub-genre ini menjadi cermin bagi identitas keislaman
masyarakat Indonesia. Dalam konteks ini, pesantren bukan hanya menjadi
lokasi bagi kisah agama, tetapi juga menjadi fondasi untuk menyampaikan
nilai-nilai lokal dan menggambarkan realitas yang dihadapi para

santri.Pesantren sebagai institusi keagamaan dan pendidikan Islam telah

6 “KEMAJUAN TEKNOLOGI DAN POLA HIDUP MANUSIA DALAM PERSPEKTIF
SOSIAL BUDAYA | Ngafifi | Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi,” diakses 23
Juli 2024, https://journal.uny.ac.id/index.php/jppfa/article/view/2616.



memiliki eksistensi yang panjang dalam sejarah Indonesia. Dengan
pendekatan yang holistik, pesantren tidak hanya mengajarkan aspek-aspek
keagamaan, tetapi juga melibatkan para santri dalam pembelajaran karakter,
disiplin diri, dan pengembangan potensi individu. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana tradisi pesantren tercermin dalam karya
sinematik, dan sejauh mana film Sang Kyai dan Hati Suhita memberikan
kontribusi  dalam  mempertahankan dan  menghidupkan nilai-nilai
kepesantrenan.

Pesantren di Indonesia telah lama menjadi pusat pendidikan, budaya,
dan spiritualitas yang menghasilkan banyak karya sastra yang mendalam dan
penuh makna. Dari lingkungan yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai
keagamaan ini, lahir para penulis yang mampu mengolah pengalaman dan
kebijaksanaan pesantren menjadi karya sastra yang menginspirasi. Dua di
antaranya adalah karya yang kemudian diadaptasi menjadi film, yakni Sang
Kyai dan Hati Suhita. Sang Kyai mengangkat kisah Hadratussyaikh Kyai Haji
Hasyim Asy'ari, seorang ulama besar yang juga pejuang kemerdekaan dan
pendiri Nahdlatul Ulama. Sedangkan Hati Suhita merupakan adaptasi dari
novel karya Khilma Anis, yang mengisahkan kehidupan seorang wanita kuat
yang menghadapi perjodohan dan konflik di lingkungan pesantren.

Visi dan misi dari kedua film ini adalah untuk memperkenalkan dan
menggali lebih dalam nilai-nilai pesantren yang meliputi keimanan, keteguhan
hati, dan perjuangan. Sang Kyai bertujuan untuk menunjukkan peran penting

pesantren dan para kyai dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, serta



mempertahankan semangat juang dan keagamaan.” Sementara Hati Suhita
berusaha untuk menggambarkan dinamika kehidupan pesantren, khususnya
mengenai perjodohan dan tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam
lingkungan yang sangat religius.®

Memilih latar belakang pesantren untuk kedua film ini memiliki alasan
yang kuat. Pesantren tidak hanya sebagai lembaga pendidikan agama tetapi
juga sebagai pusat pembentukan karakter dan kebijaksanaan. Dengan
menampilkan pesantren sebagai latar, film ini tidak hanya memberikan
penghormatan kepada lembaga yang berperan penting dalam sejarah dan
budaya Indonesia tetapi juga menyajikan cerita yang kaya akan nilai moral
dan spiritual. Pesantren sebagai latar juga memberikan pandangan mendalam
tentang kehidupan sehari-hari yang penuh dengan tantangan, pengorbanan,
dan keteguhan hati, menciptakan narasi yang kuat dan menginspirasi bagi
penonton.

Film Sang Kyai dan Hati Suhita tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai cermin sosial yang mencerminkan realitas
kehidupan masyarakat, terutama dalam konteks keislaman. Film-film ini
memberikan wadah bagi penonton untuk memikirkan nilai-nilai keagamaan,
moralitas, dan identitas budaya mereka. Melalui perpaduan elemen naratif,
visual, dan audiovisual, sinema Islami membentuk persepsi dan pemahaman

tentang masyarakat keislaman, termasuk di dalamnya adalah persepsi santri.

" Erni Zuliana, “Film ‘Sang Kyai’ (Nasionalisme Islam Nusantara Perspektif Semiotika
Roland Barthes),” Al-Fathin: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 2, no. 01 (29 Juni 2019): 1-30,
https://doi.org/10.32332/al-fathin.v2i2.1466.

8 Evi Dwi Lestari, “Peran Dan Kedudukan Perempuan Dalam Novel Hati Suhita Karya
Khilma Anis,” Suara Bahasa: Jurnal Bahasa Dan Sastra 1, no. 01 (30 Mei 2023): 37-48.



Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kedalaman tradisi pesantren
dalam sinema, dengan fokus khusus pada film Sang Kyai dan Hati Suhita.
Melalui analisis mendalam terhadap resepsi visual, naratif, dan nilai-nilai
keislaman dalam film-film tersebut, penelitian ini menggali bagaimana
pesantren diinterpretasikan dan direfleksikan dalam karya seni ini.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru tentang bagaimana pesantren terlibat ke dalam narasi keislaman di layar
lebar, dan sejauh mana pengaruh tersebut meresap dan membentuk persepsi
santri. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademisi, tetapi juga memberikan pemahaman lebih luas tentang bagaimana
media visual seperti film dapat memainkan peran penting dalam membentuk

dan memadukan identitas budaya dan keagamaan masyarakat Indonesia.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaiman tradisi pesantren diresepsikan dalam film Sang Kyai dan Hati
Suhita?
2. Bagaimana interpretasi 10 santri yang menonton film Sang Kyai dan Hati
Suhita?
3. Bagaimana pengaruh persepsi 10 santri yang menonton film Sang Kyai

dan Hati Suhita?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah:

1. Memahami Pengaruh Film Islami terhadap Identitas Santri. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami sejaun mana film Sang Kyai dan Hati Suhita
berkontribusi dalam membentuk persepsi santri. Dengan fokus pada
pengaruh film terhadap resepsi, interpretasi, dan persepsi serta pemahaman
mereka terhadap tradisi pesantren, penelitian ini berusaha mengidentifikasi
peran film dalam proses pembentukan persepsi.

2. Menganalisis dan memahami dinamika interaksi antara nilai-nilai
pesantren tradisional dengan realitas kontemporer yang dihadapi oleh
generasi muda melalui lensa konteks film Sang Kyai dan Hati Suhita,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi resepsi, interpretasi, dan resepsi

kedua film tersebut.

Penelitian ini juga memiliki kegunaan yang diharapkan oleh peneliti
baik bagi peneliti sendiri atau lembaga terkait:
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan hasil riset ini penulis menjadi salah satu literatur dan
sumbangan untuk disiplin ilmu serta memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terkait dengan bagaimana pesantren, sebagai entitas keagamaan
dan kebudayaan, diwujudkan dan diinterpretasikan dalam karya-karya
sinematik.

2. Kegunaan Bagi Peneliti



Studi tentang Menemukan Tradisi Pesantren dan Identitas Santri
dalam Film Sang Kyai dan Hati Suhita berargumen bahwa santri juga
bagian dari generasi yang aktif terlibat dalam proses penafsiran, kritis
terhadap apa yang ditampilkan di layar. Maka penelitian ini mencoba
melanjutkan studi sebelumnya yang sejalan dalam dalam mengeksplorasi
dan memahami bagaimana tradisi pesantren tercermin dalam film, serta

sejauh mana pengaruhnya terhadap pembentukan identitas santri.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak representasi
pesantren dalam sinema terhadap persepsi masyarakat tentang Islam dan
tradisi pesantren, khususnya dalam konteks film Islami yang membahas
identitas santri Indonesia. Beberapa kajian pustaka terkait memberikan

landasan teoritis dan pemahaman yang mendalam terkait tema penelitian ini:

1) Film dan Pesantren

Penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ™
Menemukan Tradisi Pesantren dan Identitas Santri dalam Film Sang Kyai
dan Hati Suhita " dapat ditemukan dalam karya Leonie Schmidt berjudul
"Aesthetics of Authority; ‘Islam Nusantara’ and Islamic ‘Radicalism’ in
Indonesian Film and Social Media Penelitian ini terletak pada pemahaman
tentang bagaimana film dan media sosial dapat membentuk narasi terkait
Islam dan otoritas keagamaan secara lebih umum. Schmidt menyoroti
peran film sebagai alat untuk memperkuat legitimasi NU dan melawan

narasi radikalisme, serta risiko polarisasi akibat pendekatan biner antara
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Islam moderat dan radikal. Sedangkan penelitian peniliti secara khusus
mengeksplorasi persepsi tradisi pesantren dalam film serta dampaknya
terhadap identitas santri. Fokusnya adalah pada bagaimana film
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap tradisi pesantren dan identitas
keagamaan santri di Indonesia.’

Kedua, Kajian pustaka ini mencerminkan temuan dan pandangan
dari penelitian yang berjudul "Islamic Movies: Propagating Islam to the
Youth in Indonesia” oleh Hariyadi. Penelitian ini terletak pada
pemahaman tentang peran film Islami dalam konstruksi identitas generasi
muda di Indonesia secara lebih luas. Penelitian lain menunjukkan bahwa
generasi muda Muslim tidak hanya menerima pasif pesan-pesan Islami
dalam film, tetapi juga terlibat secara aktif dan kritis terhadap kontennya.
Ini memberikan perspektif kompleks terhadap peran film Islami dalam
membentuk identitas generasi muda. Sementara penelitian peneliti fokus
pada persepsi tradisi pesantren dalam film dan dampaknya terhadap
identitas santri. Hal ini memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana film memengaruhi persepsi masyarakat terhadap tradisi
pesantren dan identitas keagamaan santri di Indonesia.®

Ketiga, Kajian pustaka ini mencakup pendapat dan temuan dari

penelitian yang berjudul "Negotiating Islam with Cinema; A Theoretical

® Leonie Schmidt, “Aesthetics of Authority: ‘Islam Nusantara’ and Islamic ‘Radicalism’ in
Indonesian Film and Social Media,” Religion 51, no. 2 (3 April 2021); 237-58,
https://doi.org/10.1080/0048721X.2020.1868387.

10 H. Hariyadi, “Finding Islam in Cinema: Islamic Films and the Identity of Indonesian
Muslim Youths,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 51, no. 2 (19 Desember 2013): 44373,
https://doi.org/10.14421/ajis.2013.512.443-473.
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Discussion on Indonesian Islamic Films" oleh Ahmad Nuril Huda.
Penelitian ini terletak pada pemahaman tentang negosiasi seputar teks dan
praktik sinematik Muslim secara lebih luas. Penelitian lain menyoroti sifat
beragam praktik sinematik dalam Islam dan keterkaitan dinamis antara
film dan nilai-nilai yang beragam di kalangan masyarakat Muslim. Peneliti
ini membahas kompleksitas praktik sinematik dalam konteks Islam,
memberikan konteks relevan tentang peran film dalam menyampaikan
pesan-pesan keagamaan. Sedangkan penelitian peneliti menyelidiki
persepsi tradisi pesantren dalam film dan dampaknya terhadap identitas
santri, memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana film
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap tradisi pesantren dan identitas
keagamaan santri di Indonesia.!

Keempat, Kajian pustaka ini menggambarkan pendapat dan temuan
dari penelitian yang berjudul "Resistensi Perempuan terhadap Tradisi-
tradisi di Pesantren: Analisis Wacana Kiritis terhadap Novel Perempuan
Berkalung Sorban" yang dilakukan oleh Kamila Adnani Fakultas Ush,
Wening Udasmoro, dan Ratna Noviani. Penelitian ini mencoba memahami
resistensi perempuan terhadap tradisi patriarki di pesantren melalui
analisis wacana kritis terhadap novel "Perempuan Berkalung Sorban.”
Penelitian ini menyoroti bagaimana perempuan menolak peran tradisional
dan patriarki dalam konteks pesantren, serta mengangkat isu-isu seksual

dan mendukung kesetaraan gender. Sementara itu, penelitian peneliti

11 Ahmad Nuril Huda, “Negotiating Islam with Cinema a Theoretical Discussion on
Indonesian Islamic Films,” Wacana, Journal of the Humanities of Indonesia 14, no. 1 (2012): 1-
16.
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mengeksplorasi representasi pesantren dalam film dan dampaknya
terhadap identitas santri. Fokusnya adalah pada cara film memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap tradisi pesantren dan identitas keagamaan
santri di Indonesia.?

Kelima, kajian pustaka dari penelitian Ganjar Wibowo dengan
judul, “Representasi Perempuan dalam Film Siti”. Penelitian ini mencoba
memahami bagaimana film sebagai media yang menyajikan cerita,
peristiwa, musik, drama, dan lawak bagi masyarakat umum. Film
memenuhi kebutuhan hiburan dan merupakan respon terhadap penemuan
waktu luang serta kebutuhan akan unsur budaya. Bahasa menjadi unsur
utama dalam film, dengan simbol-simbol verbal dan nonverbal yang
digunakan untuk menyampaikan pikiran atau perasaan komunikator
kepada komunikan. sementara penelitian peneliti, mendalami representasi
pesantren dalam film dan dampaknya terhadap identitas santri. Fokusnya
adalah pada bagaimana film memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
tradisi pesantren dan identitas keagamaan santri di Indonesia.®

2) ldentitas

Kajian pustaka ini merincikan pendapat dan temuan dari penelitian
yang berjudul "Finding Islam in Cinema: Islamic Films and the Identity of
Indonesian Muslim Youths" oleh Hariyadi. Penelitian ini memahami

kontribusi menonton film Islami terhadap pembentukan identitas khas di

12 Kamila Adnani, Wening Udasmoro, dan Ratna Noviani, “Resistensi perempuan terhadap
tradisi-tradisi di pesantren analisis wacana kritis terhadap novel perempuan berkalung sorban,”
Jurnal Kawistara 6, no. 2 (2016): 144-56.

13«“Representasi Perempuan dalam Film Siti | Wibowo | Nyimak: Jurnal Komunikasi,”
diakses 23 Juli 2024, https://jurnal.umt.ac.id/index.php/nyimak/article/view/1219..
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kalangan generasi muda Indonesia secara lebih luas. Penelitian ini
menyoroti film sebagai media signifikan dalam konstruksi identitas,
terutama dalam menyampaikan pesan-pesan Islam kepada pemirsa, dengan
mencatat perbedaan preferensi dan penilaian efektivitas film Islami di
kalangan generasi muda. Sedangkan penelitian peneliti mendalami
representasi pesantren dalam film dan dampaknya pada identitas santri.
Fokusnya terletak pada bagaimana film memengaruhi persepsi masyarakat
terhadap tradisi pesantren dan identitas keagamaan santri di Indonesia.*
Kedua, kajian pustaka dengan judul “Penerimaan Penonton
terhadap Representasi Identitas Budaya Papua pada Film “Imperfect the
Series Season 2” karya Efa Rubawati Syaifuddin .penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran film sebagai
media yang tidak hanya menyampaikan hiburan tetapi juga
memperkenalkan dan merepresentasikan budaya serta identitas kelompok
tertentu.  penelitian ini menyoroti penerimaan masyarakat terhadap
representasi identitas budaya Papua dalam konteks teknologi dan tren
tontonan yang berkembang. Sementara penelitian peneliti tentang film
Sang Kyai dan Hati Suhita lebih fokus pada bagaimana film memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap tradisi pesantren dan identitas keagamaan.®
Secara keseluruhan, kajian pustaka ini memberikan pemahaman

mendalam tentang kompleksitas representasi pesantren dalam sinema,

“Hariyadi, “Finding Islam in Cinema.”

°Efa Rubawati Syaifuddin, “Penerimaan Penonton terhadap Representasi Identitas Budaya
Papua pada Film ‘Imperfect the Series Season 2°.,” Medkom: Jurnal Media dan Komunikasi 3, no.
2 (2023), https://e-journal.unair.ac.id/MEDKOM/article/download/43328/26389..
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bagaimana film memengaruhi identitas santri, dan bagaimana masyarakat
merespons pesan-pesan yang disampaikan melalui medium ini. Implikasi dari
penelitian ini dapat memberikan pandangan yang kaya dan nuansa terhadap
peran sinema dalam membentuk identitas dan persepsi terkait Islam dan
pesantren di Indonesia. Bagian ini menjelaskan beberapa penelitian yang
relevan dengan topik Penulis, yaitu " Menemukan Tradisi Pesantren dan
Identitas Santri dalam Film Sang Kyai dan Hati Suhita." Masing-masing
penelitian memberikan wawasan tentang bagaimana media film, khususnya
film Islami, memengaruhi persepsi masyarakat terhadap Islam, tradisi
pesantren, dan identitas santri di Indonesia. Penelitian ini memberikan
gambaran terhadap kompleksitas isu-isu tersebut dan memberikan konteks
teoritis yang dapat melengkapi penelitian ini.
E. Kerangka Teori

1. Teori Encoding-Decoding Stuart Hall

Salah satu tokoh Barat terkenal yang terkait dengan teori Encoding-
Decoding adalah Stuart Hall. Stuart Hall memandang resepsi atau pemaknaan
audiensi sebagai adaptasi yang diproyeksikan dari elemen encoding-decoding
yang hadir dan dikenal pada tahun 1973.} Gagasan utama dari teori
Encoding-Decoding ini adalah bagaimana makna yang dikodekan oleh
pengirim menjadi unik bagi penerima. Hall mengemukakan bahwa penonton
tidak pasif menerima makna yang dikodekan oleh pengirim, melainkan secara

aktif terlibat dalam proses interpretasi, sehingga makna suatu pesan tidak

16 Anisa Nur Kholifah, “Analisis Resepsi Penonton Wanita Terhadap Maskulinitas Dalam
Drama Korea ‘Snowdrop’” (undergraduate, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022),
https://repository.unissula.ac.id/27279/.
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hanya ditentukan oleh pengirim tetapi juga oleh penerima.l” Dalam konteks
komunikasi, penulis menggunakan analogi kata untuk menjelaskan konsep
decoding, encoding, dan preferred reading, kemudian menggunakan istilah
resepsi, interpretasi, dan persepsi. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
pembaca dalam memahami konsep teori encoding, decoding, dan preferred
reading itu sendiri. Penulis memberikan penjelasan sebagai berikut:

a. Encoding

Teori encoding atau istilah penggunaan bahasa Indonesia yang mudah
dipahami sebagai resepsi dalam konteks komunikasi menjelaskan bagaimana
proses penonton menerima informasi pesan yang mereka terima. Proses
encoding ini sangat penting karena mempengaruhi bagaimana pesan dipahami
dan ditafsirkan oleh penerima. Penonton tidak hanya menerima pesan secara
pasif, tetapi secara aktif menerima informasi sehingga memberikan makna
pada pesan yang diterima, berdasarkan konteks dan pengalaman pribadi
mereka.

Proses dimulai ketika penerima menerima informasi yang dikirim oleh
pengirim pesan. Kemudian penonton memproses informasi tersebut dengan
mengurai, mengidentifikasi pola, dan berusaha memahami isi pesan yang
diterima. Penonton memberikan makna pada pesan berdasarkan konteks yang
ada, pengalaman pribadi, dan pengetahuan yang dimiliki. Proses encoding
kemudian menghasilkan reaksi atau tanggapan dari penonton terhadap pesan

yang telah diterima.

17 Aligwe, Hygeinus Nwokwu; Nwafor, Kenneth Adibe; Alegu, Johnson Chinasa. Stuart
Hall’s encoding-decoding model: A critique. World Applied Sciences Journal, 2018, 36.9: 1019-
1023.
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Melalui medium film Sang Kyai dan Hati Suhita, penonton berupaya
merangkum nilai-nilai, kehidupan, dan budaya pesantren, serta bagaimana
identitas santri digambarkan dalam karya film tersebut. Dengan demikian,
melalui encoding ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana pesantren, tradisi keislaman, dan identitas santri dipahami
dan disampaikan kepada penonton yang lebih luas melalui film Sang Kyai dan
Hati Suhita.

b. Decoding

Konsep decoding atau istilah dalam bahasa Indonesia adalah
interpretasi dalam konteks komunikasi berkaitan dengan bagaimana pengirim
pesan "mengkodekan” atau menyusun pesan dengan cara tertentu sehingga
pesan tersebut dapat dipahami oleh penerima. Proses decoding melibatkan
penyusunan pesan agar sesuai dengan makna yang diinginkan oleh pengirim.
Ini memastikan bahwa pesan yang disampaikan memiliki struktur, konteks,
dan format yang tepat untuk menyampaikan maksud pengirim kepada
penerima.

Penonton merumuskan informasi yang ingin disampaikan, kemudian
penonton menggunakan kode dan simbol tertentu dalam menyusun pesan
untuk memudahkan pemahaman terhadap film Sang Kyai dan Hati Suhita.
Pesan disusun sesuai dengan konteks komunikasi dan tujuan komunikatif
penonton. Proses decoding bertujuan untuk memudahkan pesan agar dapat
diinterpretasikan oleh penonton sesuai dengan makna yang dimaksud oleh

penonton.
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Dalam konteks penelitian ini, proses decoding menjadi kunci dalam
menyampaikan tradisi pesantren dari medium film Sang Kyai dan Hati Suhita.
Para penonton mengkodekan nilai-nilai, budaya, dan identitas pesantren dalam
film yang dapat dipahami. Melalui proses decoding yang tepat, pesan yang
ingin disampaikan tentang tradisi pesantren dan identitas santri dapat jelas dan
autentik.

Konsep encoding-decoding ini memberikan pemahaman bahwa
komunikasi adalah proses dinamis dan kompleks yang melibatkan interaksi
antara pengirim dan penerima, serta dipengaruhi oleh konteks sosial dan
budaya. Menggunakan konsep encoding-decoding Stuart Hall, penulis dapat
menganalisis bagaimana tradisi pesantren dipresentasikan dalam film Sang
Kyai dan Hati Suhita, serta bagaimana penonton dengan latar belakang yang
berbeda mungkin menginterpretasikan pesan-pesan yang disampaikan dalam
film-film tersebut.

2. Preferred Reading

Konsep preferred reading atau istilah bahasa Indonesia sebagai bentuk
persepsi dalam konteks komunikasi akan berkaitan dengan bagaimana
penonton atau penerima pesan menyesuaikan pesan yang diterima sesuai
dengan cara mereka sendiri.’® Hal ini mencakup pemahaman, respons, dan
penafsiran penonton terhadap pesan yang diterima sesuai dengan konteks,
pengalaman, dan perspektif individu mereka. Pada tahap ini, penerima

menegosiasikan pesan yang diterima. Menurut Hall, penerima tidak selalu

18 SKOP, Martin. “Bacaan Pilihan” Teks Hukum. Jurnal Hukum, Administrasi & Ekonomi
Wroclaw , 2015, 5.1: 95-103.
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menafsirkan pesan sesuai dengan maksud pengirim. Proses preferred reading
dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, dan pengalaman pribadi
penerima. Hall mengidentifikasi tiga posisi persepsi:
a. Dominant-hegemonic position
Penonton memahami dan menerima pesan sesuai dengan maksud
dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita. Dalam hal ini, penonton
cenderung menyetujui dan mendukung hal-hal yang berkaitan dan
sesuai dengan pemahaman mereka.
b. Negotiated position
Penonton sebagian besar menerima pesan pengirim, tetapi
mengubahnya sesuai dengan konteks dan pengalaman pribadi. Para
penonton cenderung kurang menyetujui dengan hal hal yang terdapat
dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita, yang kemudian memberikan
argumen yang sesuai dengan pemahaman yang dimiliki.
c. Oppositional position
Penerima memahami pesan pengirim, tetapi menolaknya dan
menginterpretasikan pesan tersebut secara bertentangan. Dalam hal ini,
penonton cenderung tidak menerima ataupun menolak, tetapi justru
penonton memberikan alternatif solusi yang sesuai dengan pemahaman
mereka.
Konsep preferred reading Stuart Hall membantu penulis memahami

bahwa penerimaan pesan dalam film sangat dipengaruhi oleh latar belakang
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sosial, budaya, dan pengalaman pribadi penonton. ** Dalam konteks film Sang
Kyai dan Hati Suhita, tradisi pesantren dipresentasikan melalui berbagai narasi
yang kompleks dan multidimensional. Penonton dengan berbagai latar
belakang akan memberikan persepsi pesan dengan cara yang berbeda-beda,
mencerminkan dinamika komunikasi yang dijelaskan oleh Stuart Hall.?°
Dengan memahami konsep preferred reading ini, penulis dapat lebih
menghargai keragaman persepsi dan dampak budaya dari film-film yang

mengangkat tema-tema penting dalam masyarakat.

Tradisi pesantren dalam film sang kyai dan
hati suhita

_— -

resepsi interpretasi persepsi

e

Dominant hegemaonic position Negotiated position Oppositional position

Gambar 1. Mind Mapping Kerangka Teori

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan
mengumpulkan data dari lapangan. Penelitian lapangan dalam ilmu sosial
dilakukan secara langsung agar topik dan objek dapat ditangkap secara

kontekstual.

19Syifa Putri Arma, “Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Pemberitaan Dualisme Jabatan
Erick Thohir Pasca Kongres Luar Biasa (KLB) PSSI di CNNIndonesia. com” (B.S. thesis,
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif ...), diakses 23 Juli 2024,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/77747..

Mita Supianti dan Ofi Hidayat, “Analisis Persepsi Makna Ketauhidan Penonton Film
Tarung Sarung (Studi pada Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa),” Jurnal Komunika
Islamika: Jurnal llmu Komunikasi Dan Kajian Islam 10, no. 1 (2023): 1-12..
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1. Jenis Penelitian

Sebuah pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena yang kompleks dan beragam dalam konteks tertentu.?! Penelitian ini
lebih fokus pada pemahaman mendalam terhadap resepsi, interpretasi, dan
persepsi santri terhadap film Sang Kyai dan Hati Suhita. Metode penelitian
kualitatif untuk mendekati fenomena ini dengan cara yang lebih kontekstual,
melalui analisis naratif, visual, dan interpretatif yang mendalam. Pendekatan
ini mampu untuk menjelajahi makna, persepsi, dan pengalaman individu
terhadap pesantren yang dipresentasikan dalam film-film tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap
representasi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita dan dampaknya
terhadap identitas santri. Dengan menggunakan pendekatan penelitian analisis
deskriptif, penelitian ini menjelajahi elemen-elemen kultural pesantren yang
terkandung dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan wawancara dengan
penonton film Sang Kyai dan Hati Suhita, bertujuan untuk mendapatkan
perspektif dan motivasi mereka terkait dengan cara film Sang Kyai dan Hati
Suhita merepresentasikan budaya pesantren. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana pesantren
digambarkan dalam film Islami di Indonesia pada periode tertentu, tetapi juga

membuka jendela untuk memahami bagaimana film sebagai medium dapat

2L Nur Sayidah, Metodologi Penelitian Disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam
Penelitian (Zifatama Jawara, t.t.).s
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membentuk opini dan persepsi masyarakat terhadap pesantren.
3. Subjek Penelitian

Penelitian ini memfokuskan subjek penelitian pada dua aspek utama,
yaitu film Sang Kyai dan Hati Suhita yang menampilkan representasi
pesantren dan para penonton film tersebut. Subjek penelitian mencakup film
Islami Indonesia yang cenderung menjadi rujukan para santri dan berhasil
mendobrak budaya pesantren yang bersifat ortodoks. Pemilihan film
didasarkan pada popularitas, variasi genre, dan kecenderungan para penonton.
Analisis mendalam dilakukan terhadap elemen-elemen film, seperti karakter
santri, setting pesantren, serta pesan-pesan keislaman yang terkandung dalam
naratifnya.

Penelitian juga melibatkan 10 santri yang telah menonton film Sang
Kyai dan Hati Suhita, yaitu 5 laki-laki dan 5 perempuan sebagai subjek. Para
penonton tersebut merupakan alumni dan santri dari berbagai daerah di
Indonesia. Penonton yang mewakili dengan rentan usia antara 22 tahun — 27
tahun yang mana usia tersebut cenderung komsumtif terhadap film dan
mencoba mendiskripskan pengalaman mereka, latar belakang sosial, dan
tingkat pendidikan strata sarjana karena dianggap bisa membawakan wacana
dari 2 arah yaitu dunia pendidikan formal dan dunia pesantren, sehingga
mampu mendeskripsikan argumen menurut penonton tersebut. Wawancara
difokuskan pada pemahaman mereka terkait resepsi, interpretasi, dan persepsi
mereka terhadap tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita,

dampaknya terhadap pandangan mereka terhadap tradisi pesantren.
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1. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan film Sang Kyai dan Hati Suhita sebagai
sumber data utama untuk mengumpulkan informasi dan memahami
bagaimana tradisi pesantren direpresentasikan dalam konteks film-film
tersebut. Film Sang Kyai dan Hati Suhita ini dipilih karena merupakan produk
budaya yang dapat mempengaruhi persepsi santri terhadap tradisi yang sudah
ada. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis: sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer Sumber data
yaitu film Sang Kyai dan Hati Suhita dan wawancara penonton. Sedangkan
sumber data sekunder dari observasi dari interpretasi pesantren dalam
masyarakat, website, sosial media dan literatur.

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana tradisi pesantren digambarkan dalam film Sang Kyai dan Hati
Suhita dengan mengumpulkan dan menganalisis data. Diharapkan hasil
penelitian ini meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana media
mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat terhadap pesantren serta
dampak media tersebut terhadap masyarakat secara keseluruhan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Studi Kasus pada film Sang Kyai dan Hati Suhita. Dalam penelitian
ini, teknik pengumpulan data yang dapat digunakan adalah kombinasi analisis
wawancara, studi literatur, dan dokumentasi.

a. Analisis Wawancara

Langkah pertama adalah memilih responden yang dapat memberikan
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pengetahuan yang relevan tentang resepsi tradisi pesantren dalam film Sang
Kyai dan Hati Suhita. Responden ini dapat termasuk penonton yang sangat
akrab dengan film Sang Kyai dan Hati Suhita dan tradisi pesantren. Langkah
kedua adalah membuat jalur wawancara yang mencakup pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan persepsi, pengetahuan, dan pengalaman responden
tentang persepsi tradisi tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati
Suhita yang ditonton atau dibuat oleh mereka.

Langkah ketiga adalah melakukan wawancara dengan orang yang telah
dipilih. Dengan izin responden, peneliti merekam wawancara dan menulis
catatan. Langkah terakhir, transkripsi dan analisis wawancara. Peneliti
mentranskip rekaman wawancara dan melakukan analisis tematik terhadap
data wawancara. ldentifikasi tema-tema yang muncul dari wawancara yang
terkait dengan persepsi tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati
Suhita. Peneliti mencatat temuan-temuan yang relevan dan menggunakan data
wawancara tersebut untuk mendukung atau melengkapi analisis konten yang
telah dilakukan.

b. Studi Literatur

Peneliti melakukan studi literatur yang komprehensif tentang topik tradisi
pesantren, persepsi tradisi tradisi pesantren dalam media, dan khususnya
tentang film Sang Kyai dan Hati Suhita. Melalui studi literatur, peneliti dapat
mengumpulkan informasi yang relevan dan pemahaman teoritis yang

mendukung analisis persepsi tradisi pesantren dalam konteks penelitian ini.?

22 Jogiyanto Hartono M CA Prof , Dr, MBA , Ak , CMA, Metoda Pengumpulan dan Teknik
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Peneliti dapat mengumpulkan data yang menyeluruh dan mendalam tentang
persepsi tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita melalui
kombinasi analisis konten, analisis wawancara, dan studi literatur. Untuk
menjawab pertanyaan penelitian, ketiga pendekatan pengumpulan data ini
menawarkan perspektif yang berbeda dan saling melengkapi.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengambilan informasi dari berbagai dokumen yang relevan dengan penelitian
yang sedang berlangsung. Teknik ini digunakan ketika informasi yang
dibutuhkan untuk penelitian tidak dapat dicatat atau diperoleh melalui metode
lain. Dokumen terbagi menjadi dua jenis: dokumen publik dan dokumen
pribadi. Dalam penelitian ini, dokumen yang akan digunakan oleh peneliti

termasuk (Sugiono 2017):

1) Dokumen pemberitaan dari situs web, media sosial, atau sumber
lain terkait film Sang Kyai dan Hati Suhita

2) Dokumen pribadi peneliti berupa gambar hasil wawancara dengan
penonton.

3. Analisis Data

Analisis data dari penelitian tesis ini berfokus pada pengumpulan,
pengolahan, dan interpretasi data yang berkaitan dengan tradisi pesantren

dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita. Tujuan penelitian ini adalah untuk

Analisis Data (Penerbit Andi, 2018).
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memperoleh pemahaman tentang bagaimana resepsi, interpretasi dan persepsi
tradisi pesantren digambarkan dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita. Berikut
adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk menganalisis data dalam
penelitian ini:

a. Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data yang relevan dengan topik
penelitian, film Sang Kyai dan Hati Suhita. Informasi yang dapat
dikumpulkan termasuk judul, sutradara, tahun produksi, dan sinopsis
film. Sumber data yang dapat dikumpulkan termasuk arsip film dan
basis data film.

b. Pengkodean Data

Peneliti melakukan pengkodean data setelah data
dikumpulkan. Pengkodean data adalah proses memberi label atau
kategori kepada elemen data yang terkait dengan resepsi tradisi
pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita.?® Misalnya, peneliti
menemukan adegan yang menampilkan tindakan yang tidak sesuai
dengan syariat, karakter yang menggambarkan tradisi pesantren, atau
tema yang terkait dengan tradisi pesantren dalam Sang Kyai dan Hati
Suhita.

c. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif penting untuk penelitian ini karena

23 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, ed. oleh Hamzah Upu (Bandung, Indonesia:
Pustaka Ramadhan, Bandung, 2017), http://eprints.unm.ac.id/14856/.
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melibatkan membaca dan memahami informasi yang dikumpulkan.
Peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola, makna, atau pesan yang
muncul dalam resepsi tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati
Suhita. Misalnya, peneliti menganalisis narasi atau simbolisme yang
digunakan dalam film-film tersebut untuk merepresentasikan tradisi
pesantren, serta dampak yang ditimbulkan pada pemahaman
masyarakat tentang masalah tersebut.

d. Kesimpulan

Dengan menggunakan hasil analisis kualitatif, peneliti membuat
kesimpulan tentang resepsi tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan
Hati Suhita. Kesimpulan tersebut mencakup temuan utama, pola-pola
baru, perbedaan atau hubungan antara film, dan konsekuensi yang
mungkin dihasilkan dari resepsi tradisi pesantren dalam konteks film
Sang Kyai dan Hati Suhita. Penting untuk penelitian ini menggunakan
metodologi pengumpulan dan analisis data yang akurat dan objektif.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan
didukung oleh bukti yang kuat dan relevan, dan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman Kita tentang resepsi
tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita

4. Keabsahan Data

Penelitian ini mengkaji bagaimana tradisi pesantren diresepsikan,
diinterpretasikan, dipersepsikan dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang
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lebih baik tentang bagaimana film Sang Kyai dan Hati Suhita tersebut
menggambarkan dan mewakili ide-ide tradisi pesantren dalam konteks
Islam. Untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat diandalkan dan
dapat dipercaya, penting untuk memastikan keabsahan data penelitian.
Berikut adalah beberapa faktor yang menjamin keabsahan data dalam
penelitian ini.?*

a. Pengumpulan Data yang Komprehensif

Penelitian ini harus mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
beragam dan persepsi agar hasilnya akurat. Film Sang Kyai dan Hati
Suhita dianalisis secara representatif, sehingga hasilnya dapat
mencerminkan keadaan sebenarnya.

b. Validasi oleh Ahli

Untuk memastikan bahwa analisis persepsi tradisi pesantren
peneliti sesuai dengan standar akademik, data yang dikumpulkan harus
divalidasi oleh ahli dalam bidang studi bidang terkait.

c. Analisis yang Terperinci

Penelitian ini harus menyajikan analisis yang mendalam dan
terperinci tentang persepsi tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati
Suhita. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan kerangka
konseptual atau teori yang relevan sehingga kita dapat lebih memahami

persepsi tradisi pesantren dalam konteks film.

24 Jenderal Achmad Yani, “Sugiyono.(2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta.,” diakses 13 Desember 2023,
http://repository.unjani.ac.id/repository/365f01e6bd7fe5f0697fc659bf16d324.pdf.
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d. Kesesuaian dengan Literatur dan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini harus mengacu pada penelitian terdahulu dan literatur
yang relevan dalam bidang ini. Ini membantu memastikan bahwa
penelitian ini membangun pada pengetahuan yang sudah ada dan
memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman tentang persepsi
tradisi pesantren dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita. Dengan
memperhatikan faktor-faktor ini, penelitian thesis ini yang memiliki
keabsahan data yang kuat.

G. Sistematika Penulisan Laporan

Berikut adalah sistematika pembahasan untuk thesis dengan judul "
Menemukan Tradisi Pesantren dan Identitas Santri dalam Film Sang Kyai dan
Hati Suhita "

BAB |: Bab pertama peneliti membahas pendahuluan. Bab
pendahuluan peneliti memberi gambaran umum penelitian yang dilakukan.
Bab ini memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Bab
pendahuluan memberikan penjelasan tentang ketertarikan terhadap tema
penelitian, serta alasan dan fakta pentingnya penelitian, serta tinjauan literatur,
metode penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. Tujuan dari
bab ini adalah untuk memberikan dasar untuk pembahasan di bab berikutnya.

BAB I1: Bab kedua penjelasan tentang Film dan Tradisi Pesantren.
Dalam bab ini menjelaskan dari hasil analisis Resepsi Film Hati Suhita dan
Sang Kyai, Bab ini juga menguraikan pengertian film Sang Kyai dan Hati

Suhita serta resepsi tradisi pesantren dalam film.
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BAB I11: Bab ketiga membahas proses interpretasi penonton terhadap
Film Hati Suhita. Melalui analisis proses interpretasi, akan menghasilkan
sehingga menghasilkan pesan dan makna yang ditangkap oleh penonton.

BAB IV: Bab keempat membahas persepsi tradisi pesantren dalam
film yang kemudian memberikan argumen penonton berdasarkan budaya dan
lingkungan penonton itu sendiri. Hal tersebut memberikan dampak dan
implikasi terhadap identitas santri didukung oleh data yang dikumpulkan dari
wawancara dengan responden.

BAB V: Bab kelima mencakup kesimpulan dan saran, yang
berdasarkan temuan penelitian, menjawab pertanyaan, dan menyarankan
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana melihat resepsi tradisi pesantren

dalam film Sang Kyai dan Hati Suhita.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui analisis ini, ditemukan bahwa fenomena kemunculan film
pesantren dalam industri perfilman Indonesia, khususnya film "Sang Kyai"
dan "Hati Suhita,”" menandakan adanya dinamika baru dalam interaksi antara
media dan identitas santri. Dengan latar belakang keagamaan dan pendidikan
yang kuat, santri muda mampu mengembangkan kepekaan kritis terhadap
berbagai bentuk budaya populer, termasuk film. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa film Sang Kyai dan Hati Suhita memiliki potensi besar
dalam menyampaikan dan mempertahankan nilai-nilai kepesantrenan. Dengan
menampilkan kehidupan sehari-hari di pesantren, film-film ini memberikan
sorotan pada tradisi, nilai-nilai, dan tantangan yang dihadapi oleh para santri.

Film Sang Kyai dan Hati Suhita, sebagai sub-genre dalam sinema
Islami di Indonesia, mencerminkan realitas kehidupan masyarakat, khususnya
dalam konteks keislaman. Film-film ini memberikan wadah bagi penonton
untuk merenungkan nilai-nilai keagamaan, moralitas, dan identitas budaya
mereka. Melalui perpaduan elemen naratif, visual, dan audiovisual, film Sang
Kyai dan Hati Suhita membentuk persepsi dan pemahaman tentang identitas
santri. Namun, digital dan globalisasi, memberikan pengaruh terhadap media,
termasuk film, terus berkembang dan memberikan dampak besar terhadap
pola pikir dan nilai-nilai masyarakat. Film Sang Kyai dan Hati Suhita, dengan
tema pesantren, berkontribusi dalam membentuk identitas santri Indonesia

126
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dalam menghadapi realitas kontemporer. Nilai-nilai tradisional dipertahankan,
dilestarikan, atau bahkan bertransformasi dalam konteks sinema modern.

Penelitian ini menawarkan kontribusi penting dalam memahami
bagaimana media visual, seperti film, dapat memainkan peran signifikan
dalam membentuk dan memadukan identitas budaya dan keagamaan
masyarakat Indonesia. Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan baru
tentang keterlibatan pesantren dalam narasi keislaman di layar lebar dan
sejauh mana pengaruh tersebut meresap dan membentuk identitas santri. Film
Sang Kyai dan Hati Suhita tidak hanya merupakan medium hiburan, tetapi
juga alat edukatif yang kuat dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaan dan
membentuk identitas santri. Generasi santri muda tidak menerima ideologi
secara pasif, melainkan aktif dalam menafsirkan dan mengkonstruksi makna
dari konten budaya yang mereka konsumsi. Ini menunjukkan bahwa santri
memiliki peran aktif dalam proses penafsiran dan Kritik terhadap apa yang
ditampilkan di layar.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya
mispersepsi dan miskonsepsi antara produser film dan penonton dalam hal
pemahaman dan interpretasi pesan. Mispersepsi dan miskonsepsi dapat terjadi
karena perbedaan perspektif dan latar belakang antara pembuat film dan
penontonnya. Namun hal ini lumrah adanya karena memang film Sang Kyai
dan Hati Suhita mempunyai keterbatasan representasi tradisi pesantren yang
lebih global.

Pada akhirnya, film Sang Kyai dan Hati Suhita memiliki peran yang
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sangat penting dalam membentuk identitas keislaman generasi muda santri di
Indonesia. Dengan analisis yang mendalam terhadap representasi visual,
naratif, dan nilai-nilai keislaman dalam film-film tersebut, penelitian ini
memberikan kontribusi akademis yang signifikan serta pemahaman yang lebih
luas tentang bagaimana media visual seperti film dapat memainkan peran
dalam membentuk dan memadukan identitas budaya dan keagamaan
masyarakat Indonesia. Film Sang Kyai dan Hati Suhita menjadi medium yang
penting dalam menghidupkan dan mempertahankan tradisi kepesantrenan di

tengah perkembangan pesat dunia sinema dan teknologi kontemporer.

. Saran

Dengan memperhatikan kembali hasil penelitian yang telah dilakukan,
tesis ini setidaknya dapt memberikan saran dan masukan yang bermanfaat
yaitu:

1. Masyarakat umum, termasuk generasi muda santri, dapat lebih aktif dalam
proses konsumsi media, terutama film. Dengan tidak hanya menerima
pesan secara pasif, penonton dapat lebih peka terhadap konten yang
disampaikan dan mampu menilai apakah nilai-nilai yang dihadirkan
sejalan dengan prinsip-prinsip keagamaan dan moral yang mereka anut.
Kritis terhadap media bukan berarti menolak, tetapi lebih kepada
memahami dan menyaring informasi agar dapat diambil manfaatnya
secara maksimal.

2. Kepada peneliti selanjutnya harapanya adalah untuk mengeksplorasi

bagaimana media sosial mempengaruhi persepsi dan interpretasi penonton
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terhadap film Sang Kyai dan Hati Suhita. Mengingat peran media sosial
yang semakin dominan dalam kehidupan sehari-hari, penting untuk
memahami bagaimana diskusi, ulasan, dan promosi film di platform media
sosial dapat membentuk opini publik dan mempengaruhi cara penonton
menafsirkan nilai-nilai keagamaan dalam film. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru tentang dinamika interaksi antara media
tradisional dan media digital dalam membentuk identitas budaya dan

keagamaan.
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